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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh lingkungan sosial terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi; (2) pengaruh prestasi belajar terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi; serta (3) pengaruh lingkungan sosial dan prestasi
belajar terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Sampel yang digunakan sebanyak 83 siswa kelas XII OTKP SMK
Negeri 3 Surakarta. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan probability sampling
berupa proportional random sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan angket dan
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh positif signifikan
antara lingkungan sosial dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi; (2) terdapat
pengaruh positif tidak signifikan antara prestasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi; serta (3) terdapat pengaruh positif signifikan antara lingkungan sosial dan
prestasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Kata kunci : hasil belajar; hasrat melanjutkan studi; hubungan sosial; kuantitatif
Abstract

This study aims to determine: (1) the effect of social environment on interest in continuing
studies to college; (2) the effect of learning achievement on interest in continuing studies to
college; and (3) the effect of social environment and learning achievement on interest in
continuing studies to college. This research is a quantitative research. The sample used was
83 students of class XII OTKP SMK Negeri 3 Surakarta The sampling technique was carried
out by probability sampling in the form of proportional random sampling. Data collection
techniques using questionnaires and documentation. The results shows that (1) there is a
significant positive influence between social environment and interest in continuing studies
to college; (2) there is a positive no significant influence between learning achievement and
interest in continuing studies to college; and (3) there is a significant positive influence
between social environment and learning achievement with interest in continuing studies to
college.
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Pendahuluan

Pendidikan adalah proses mengubah perilaku seseorang ke arah yang diinginkan untuk mencapai
tujuan tertentu (Qaisar dan Hashmi, 2021). Kualitas pendidikan seseorang dapat menentukan kemajuan
suatu negara di masa yang akan datang. Pendidikan diperlukan sebagai cara dalam mendapatkan
pengetahuan, teknologi, dan informasi yang untuk mengubah dunia. Hal ini selaras dengan tujuan
pendidikan nasional yang ditetapkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan, “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Pendidikan di Indonesia dimulai dari pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga pendidikan
tinggi. Untuk melandasi ke jenjang pendidikan selanjutnya, pendidikan ini diberikan secara bertahap. Setiap
tingkat pendidikan berkontribusi pada tingkat berikutnya. Namun, sebagian besar orang di Indonesia hanya
tamat di tingkatan pendidikan menengah. Pendidikan menengah diantaranya Sekolah Menengah Atas
(SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Madrasah Aliyah (MA), Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK),
atau lainnya yang sederajat.

Dalam Oryza dan Listiadi (2021) dijelaskan bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan
program pendidikan yang berfokus pada pengembangan keterampilan tertentu untuk menghasilkan sumber
daya manusia yang ahli atau mampu bekerja dalam bidang tersebut. Akuntansi, administrasi perkantoran,
multimedia, dan keterampilan mesin adalah beberapa contoh kompetensi keahlian yang berada di SMK.
Dalam program pendidikan SMK, pelajaran praktek lebih banyak digunakan daripada pelajaran teori,
sedangkan di SMA sebaliknya. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2005 Pasal 26 tentang Standar Nasional menyatakan bahwa, “SMK berorientasi pada dunia kerja dan
bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, dan keterampilan untuk hidup
mandiri”.

Selain itu, peraturan tersebut menyatakan bahwa siswa SMK dapat mengikuti pendidikan lanjutan
yang sesuai dengan jurusan mereka maupun jurusan lain. Pendidikan lanjutan yang dimaksud yaitu dengan
berkuliah di perguruan tinggi setelah siswa menyelesaikan pendidikannya di sekolah menengah
(Harisnawati et al., 2020). Siswa SMK dapat memperkuat softskill dan hardskill mereka dengan
melanjutkan kuliah. Hal ini akan membuat mereka siap untuk bersaing di dunia kerja setelah lulus (Mufida
dan Effendi, 2019). Seperti yang kita ketahui, bahwa persaingan untuk memperoleh pekerjaan sangat ketat
dan banyak pekerjaan yang menyertakan keterampilan khusus, diploma, dan sarjana sebagai persyaratan
dalam daftar riwayat hidup. Oleh karena itu, pendidikan menengah saja belum cukup untuk bisa bersaing
dalam mencari pekerjaan. Hal ini dibuktikan dengan data tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat
pendidikan tahun 2022 dalam Badan Pusat Statistik bahwa lulusan SMK memiliki tingkat pengangguran
tertinggi dibandingkan dengan tingkat pendidikan lainnya yakni sebesar 9,42% seperti Tabel 1.

Tabel 1
Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan Tingkat Pendidikan Tahun 2022
Tahun 2022
. - Tingkat Pengangguran Terbuka
Tingkat Pendidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Tidak/Belum Pernah Sekolah/Belum Tamat & Tamat SD 3,59%
SMP 5,95%
SMA 8,57%
SMK 9,42%

Diploma I/11/111 4,59%
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Universitas 4,8%

Salah satu cara untuk lebih bisa bersaing dalam mencari pekerjaan yaitu dengan melanjutkan studi.
Melanjutkan studi ke perguruan tinggi memiliki beberapa manfaat bagi siswa Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK). Hal ini dikarenakan melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan berdampak pada peluang
mendapatkan pekerjaan yang lebih mapan dan peluang untuk mendapatkan gaji yang lebih tinggi. Dengan
demikian, melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan sangat bermanfaat bagi siswa lulusan SMK.

Peneliti melakukan observasi di SMK Negeri 3 Surakarta sebagai data awal penelitian. SMK Negeri
3 Surakarta merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri favorit di Kota Surakarta.
Hasil observasi menunjukkan bahwa minat siswa jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran (OTKP)
SMK Negeri 3 Surakarta masih kurang dari 50% yaitu tahun 2019 sebesar 31,25%, tahun 2020 sebesar
37,38%, serta tahun 2021 sebesar 37,50%. Meskipun setiap tahunnya selalu ada peningkatan jumlah siswa
yang melanjutkan studi ke perguruan tinggi serta tidak semua siswa melanjutkan studinya ke perguruan
tinggi seperti di Tabel 2.

Tabel 2

Jumlah Siswa OTKP SMK Negeri 3 Surakarta Melanjutkan Studi
Tahun Jumlah Lulusan OTKP  Jumlah Siswa ke Perguruan Tinggi Persentase
2019 64 20 31,25%
2020 107 40 37,38%
2021 104 39 37,50%

Siswa-siswi SMK Negeri 3 Surakarta diharapkan mampu berpartisipasi tinggi dalam melanjutkan
studi ke perguruan tinggi terkhusus jurusan Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran (OTKP). Namun pada
kenyataannya, berdasarkan data hasil observasi yang peneliti dapat di lapangan menunjukkan adanya
ketidaksesuaian dengan harapan yang ada, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di
SMK Negeri 3 Surakarta.

Putra dan Irianto (2023) menjelaskan, minat adalah ketertarikan seseorang terhadap suatu kegiatan
atau hal yang mereka sukai untuk diungkapkan secara sukarela. Sedangkan Sofiyanti dan Sukirman (2019)
menyatakan bahwa minat adalah ketertarikan seseorang akan sesuatu, ketika seseorang merasa tertarik pada
sesuatu, mereka akan menunjukkan bahwa mereka benar-benar tertarik dengan objek yang diamati.
Tindakan yang diambil oleh seseorang untuk mencapai keinginan dan kepentingannya harus diikuti oleh
minat. Seseorang yang mempunyai minat terhadap suatu hal akan memberikan perhatian yang besar
terhadap hal tersebut karena merupakan sebuah daya tarik bagi dirinya sehingga menumbuhkan rasa
keingintahuan yang tinggi untuk menggali informasi mengenai hal tersebut (Lastri & Sumarno, 2020).
Seseorang yang menaruh minat pada sesuatu akan berusaha dan melakukan apa pun untuk mencapainya,
termasuk belajar di perguruan tinggi. Kemudian, pengertian minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
menurut (Oryza dan Listiadi (2021) merupakan suatu perasaan senang dapat diterima di perguruan tinggi
yang dilandaskan kebutuhan dan keinginan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, yang
menyebabkan adanya perhatian dan dorongan yang lebih kemudian menjadi kemauan dan ketertarikan
dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi ini
dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Mufida dan Effendi (2019), faktor yang dapat mempengaruhi
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi adalah potensi diri, motivasi, ekspektasi masa depan, peluang,
lingkungan sosial, serta situasi dan kondisi. Penulis menggunakan dua variabel yaitu variabel lingkungan
sosial dan variabel prestasi belajar yang termasuk dalam faktor potensi diri.

Variabel pertama yang diduga mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan
tinggi adalah variabel lingkungan sosial. Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh penulis pada saat
PLP (Pengenalan Lapangan Persekolahan) dengan siswa kelas XII OTKP SMK Negeri 3 Surakarta, tidak
sedikit siswa yang lebih cenderung untuk langsung terjun ke dunia kerja dibandingkan melanjutkan studi
ke perguruan tinggi untuk membantu perekonomian keluarga. Selain itu, minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi juga dipengaruhi oleh kurangnya dukungan yang didapat siswa dari keluarga utamanya
dalam hal biaya kuliah yang terbilang cukup tinggi serta pengaruh lingkungan pergaulan siswa di sekolah
dan masyarakat. Dalam hal ini, berarti bahwa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan
masyarakat berkaitan dengan minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi.
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Ariyani (2021) menyatakan, lingkungan sosial adalah tempat orang berinteraksi dan melakukan
sesuatu secara bersama-sama dan dengan lingkungannya, seperti keluarga, sekolah, dan masyarakat. Dalam
pengertian lain, lingkungan sosial adalah salah satu faktor yang mempengaruhi seseorang atau kelompok
untuk melakukan suatu tindakan dan mengubah perilaku setiap orang termasuk tetangga, teman, atau
bahkan orang yang belum dikenal (Sapara et al., 2020). Sedangkan Bhukya dan Paul (2023)
mengungkapkan bahwa lingkungan sosial merupakan perubahan dalam pikiran, perasaan, sikap, atau
perilaku seseorang yang dihasilkan dari interaksi dengan orang atau kelompok lain. Lingkungan sosial akan
mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, bahkan secara tidak langsung
dampaknya bisa mengenai psikologis, kepribadian, dan perilaku siswa (Sada dan Vianey, 2022).
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa, lingkungan sosial merupakan wujud
interaksi antara seseorang yang dipengaruhi oleh orang lain dan dengan suasana lingkungan yang
membentuknya seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan teman sebaya, dan
lingkungan masyarakat. Menurut Ariyani (2021), lingkungan terbagi menjadi tiga macam, seperti
lingkungan fisik, lingkungan biologis, dan lingkungan. Kemudian, dalam Janah et al. (2018), macam-
macam lingkungan sosial adalah lingkungan sosial keluarga, lingkungan sosial sekolah, dan lingkungan
sosial masyarakat. Penelitian ini menggunakan indikator-indikator variabel lingkungan sosial menurut
Hasna (2023) terdiri dari lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, lingkungan masyarakat, dan
lingkungan sekolah.

Variabel lain yang diduga mempengaruhi minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi
adalah prestasi belajar. Pretasi belajar merupakan faktor yang berasal dari dalam diri siswa. Pada saat
penulis melaksanakan kegiatan PLP, tidak sedikit siswa yang kurang perhatian untuk belajar, kurangnya
respon saat kegiatan belajar mengajar di kelas, serta kurangnya antusias siswa pada mata pelajaran yang
tidak disukai. Berawal dari kurangnya minat siswa untuk belajar akan menyebabkan siswa malas untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

Prestasi belajar adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam sebuah program (Putra & Irianto, 2023). Penguasaan hasil belajar dapat diprediksi dari nilai kursus,
partisipasi kelas, kinerja akademik, dan penyelesaian kursus (Huang et al., 2022). Dalam pengertian lain,
prestasi belajar adalah kriteria umum yang mengevaluasi bagaimana siswa telah membuat kemajuan dalam
kinerja akademik (Zhang et al., 2021). Sedangkan Harefa (2020) mengemukakan bahwa, prestasi belajar
merupakan keahlian atau kemampuan yang ditunjukkan dalam kumpulan pengetahuan atau keahlian.
Pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan yang diperoleh siswa akan membentuk kepribadian mereka,
memperluas wawasan kehidupan, serta meningkatkan kemampuan mereka. Jadi, pengukuran keberhasilan
siswa dalam belajar dapat dilihat melalui prestasi belajarnya. Prestasi belajar merupakan nilai pengetahuan
siswa dengan perhitungan skor yang ditentukan oleh guru. Jika siswa memiliki prestasi belajar yang tinggi
maka siswa tersebut telah berhasil menempuh mata pelajaran yang diajarkan oleh guru.

Hag dan Setiyani (2016) menjelaskan bahwa prestasi belajar menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan prestasi
belajar yang berupa akademik dan non akademik terus digunakan oleh perguruan tinggi untuk memilih
mahasiswa baru. Menurut Oryza dan Listiadi (2021) prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa aspek
seperti aspek internal yang berasal dari dalam diri seseorang yang terdiri dari jasmaniah, kelelahan, dan
psikologis serta aspek eksternal yang timbul dari lingkungan seperti di keluarga, sekolah, dan masyarakat.
Hal ini selaras dengan yang dikatakan oleh Nofrialdi (2022) bahwa prestasi belajar disebabkan oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor dari dalam diri siswa yaitu faktor fisiologis dan psikis serta faktor dari
luar siswa yaitu faktor sosial dan non sosial. Selain itu, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil
belajar seperti faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana, serta faktor lingkungan. Apabila siswa
memiliki minat yang kuat untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan memiliki prestasi belajar yang
baik, mereka memiliki peluang yang lebih besar untuk masuk perguruan tinggi. Namun, jika prestasi
belajarnya rendah, minat mereka untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi akan berkurang. Dalam hal
ini siswa akan malas untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh lingkungan
sosial terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi, (2) pengaruh prestasi belajar terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi, serta (3) pengaruh lingkungan sosial dan prestasi belajar terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Metode Penelitian
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Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 3 Surakarta yang berada di Jalan Brigjen Sudiarto Nomor
34, Danukusuman, Kecamatan Serengan, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Faktor yang menjadi pertimbangan
pemilihan tempat penelitian yaitu SMK Negeri 3 Surakarta merupakan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) favorit yang terletak di pusat kota tepatnya di Kecamatan Serengan, Kota Surakarta dan
merupakan tempat peneliti menempuh Pengenalan Lingkungan Persekolahan (PLP) pada bulan September
— November 2023. Sekolah tersebut diharapkan mampu berpartisipasi tinggi dalam melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Namun pada kenyataannya, berdasarkan data yang peneliti dapat di lapangan
menunjukkan adanya ketidaksesuaian, sehingga peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di SMK
Negeri 3 Surakarta tersebut.

Kemudian terkait metode penelitian, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan temuan baru dengan menggunakan prosedur statistik
atau cara lainnya dari kuantifikasi (pengukuran) (Jaya, 2020). Peneliti memilih kuantitatif karena
merupakan metode yang paling cocok untuk mengetahui pengaruh antara dua variabel bebas terhadap satu
variabel terikat serta termasuk penelitian kausal. Hasil yang ingin diketahui dari penelitian ini adalah
pengaruh variabel lingkungan sosial (X1) dan variabel prestasi belajar (X2) terhadap variabel terikat yaitu
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (). Pengukuran variabel pada penelitian ini menggunakan
indikator berdasarkan angka (skala). Hasil pengukuran penelitian ini berupa angka yang selanjutnya diolah
secara statistik menggunakan analisis regresi berganda. Penelitian ini menggunakan dua macam variabel,
yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan suatu kondisi atau nilai yang jika
muncul akan mengubah kondisi atau nilai yang lain (Ulfa, 2021). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
X1 = lingkungan sosial dan X, = prestasi belajar. Lalu, variabel terikat adalah variabel yang diubah oleh
variabel lain dalam struktur berpikir keilmuan (Ulfa, 2021). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Y
= minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa kelas XII OTKP SMK Negeri 3 Surakarta tahun
ajaran 2023/2024 sejumlah 104 siswa. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk menentukan jumlah
sampel, sehingga jumlah sampel dalam penelitian yaitu 83 siswa. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik probability sampling berupa proportional random sampling. Teknik pengumpulan
data menggunakan angket dan dokumentasi. Angket yang digunakan untuk memperoleh data variabel
lingkungan sosial diadopsi dari angket yang dikembangkan oleh Hasna (2023). Sedangkan, angket untuk
mengukur variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi diadopsi dari Saputri (2019) sebagai
indikator angket dan Mar’ati (2018) sebagai pengembangan angket. Angket disebar melalui Google Form.
Peneliti menggunakan skala likert pada jawaban setiap item instrumen. Pernyataan bernilai positif terdiri
dari 1 = sangat tidak setuju, 2 = tidak setuju, 3 = setuju, 4 = sangat setuju. Sedangkan yang bernilai negatif
terdiri dari 1 = sangat setuju, 2 = setuju, 3 = tidak setuju, 1 = sangat tidak setuju. Selanjutnya, dokumentasi
yang diambil adalah data siswa, daftar nilai siswa untuk mengumpulkan data tingkat prestasi belajar, dan
data siswa yang telah melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Dalam menguji penelitian, peneliti tidak menggunakan uji validitas untuk menguji validasi
instrumen penelitian karena instrumen penelitian yang digunakan sudah merupakan adaptasi dari instrumen
penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah disesuaikan dengan tujuan penelitian namun tetap
menggunakan uji reliabilitas dengan membandingkan nilai cronbach’s alpha. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Analisis deskriptif terdiri dari rata-
rata hitung, standar deviasi, dan distribusi frekuensi. Uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas
menggunakan test of normality kolmogorov-smirnov, uji linearitas dilihat dari nilai sig. deviation from
linearity pada tabel anova, uji multikolinearitas dilihat melalui nilai tolerance dan VIF, serta uji
heteroskedastisitas menggunakan uji glejser. Uji hipotesis terdiri dari analisis regresi linier berganda, uji t,
uji f, analisis koefisien determinasi, serta sumbangan efektif dan sumbangan relatif.

Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi. Angket yang

digunakan terdiri dari 20 pernyataan untuk data variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (YY)
dan 15 pernyataan untuk data variabel lingkungan sosial (Xi). Berdasarkan hasil analisis deskriptif
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diketahui bahwa variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi memiliki jumlah minimal 37,
maksimalnya 80, rata-ratanya 62,70, dan standar deviasinya 10,376. Lalu, pada variabel lingkungan sosial
memiliki jumlah minimal sebesar 26, maksimalnya 59, rata-ratanya 45,07, dan standar deviasi sebesar
6,036. Adapun hasil uji validasi instrumen diperoleh bahwa instrumen variabel minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi dan lingkungan sosial dinyatakan reliabel dan bisa digunakan sebagai alat ukur dibuktikan
dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,816 > 0,5 untuk variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan
nilai Cronbach’s Alpha 0,898 > 0,5 untuk variabel lingkungan sosial. Sedangkan untuk mengambil data
prestasi belajar (X2), peneliti menggunakan data nilai rapor siswa semester 5. Berdasarkan hasil analisis
deskriptif diketahui bahwa jumlah minimalnya 84, maksimalnya 91, rata-ratanya 87,60, dan standar deviasi
sebesar 1,652.

Tabel 3
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 83
ab Mean OE-7

Normal Parameters Std. Deviation 7.54222415
Absolute .067

Most Extreme Differences Positive .064
Negative -.067

Kolmogorov-Smirnov Z .612
Asymp. Sig. (2-tailed) .848

Berdasarkan hasil uji normalitas Tabel 3 yang diperoleh oleh peneliti, maka dapat disimpulkan
bahwa pada uji yang dilakukan mendapatkan nilai p value sebesar 0,848 yang berarti bahwa variabel
residual dari analisis regresi terdistribusi secara normal karena p value 0,848 berada di atas 0,05. Oleh
karena itu, data yang diperoleh dapat digunakan untuk pengujian-pengujian selanjutnya.

Tabel 4
Uji Linearitas
Sig.
Deviation from Linearity Kesimpulan
Y*X3 0,511 Terdapat hubungan linear
Y*X» 0,154 Terdapat hubungan linear

Berdasarkan hasil uji linearitas pada Tabel 4 diketahui bahwa terdapat 2 hasil yang ditemukan oleh
peneliti. Pada variabel lingkungan sosial (X1) terhadap variabel minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
(Y) didapatkan nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,511 yang berarti bahwa terdapat hubungan yang
linear karena 0,511 > 0,05. Kemudian, pada variabel prestasi belajar (X:) terhadap variabel minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi terdapat nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,154 yang berarti
bahwa terdapat hubungan yang linear karena 0,154 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh
variabel terikat dan bebas pada penelitian ini memiliki hubungan yang linear.

Tabel 5
Uji Multikolinearitas
Colinearity Statistic

Tolerance VIF
Lingkungan Sosial 0,968 1,033
Prestasi Belajar 0,968 1,033

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel 5 yang dilakukan oleh peneliti terdapat nilai
tolerance pada variabel lingkungan sosial sebesar 0,968 dan variabel prestasi belajar sebesar 0,968.
Berdasarkan hasil pada Tabel 5, nilai tolerance pada kedua variabel > 0,10. Kemudian, peneliti memperoleh
nilai VIF pada variabel lingkungan sosial sebesar 1,033 dan variabel prestasi belajar sebesar 1,033. Nilai
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VIF pada kedua variabel tersebut < 10,00. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas pada data penelitian ini.

Tabel 6

Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.
(Constant) 817
Lingkungan Sosial (Xy1) 271
Prestasi Belajar (Xz) .863

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas Tabel 6, peneliti memperoleh nilai signifikansi pada
variabel lingkungan sosial sebesar 0,271 dan pada variabel prestasi belajar sebesar 0,863. Kedua nilai
signifikansinya > 0,05 sehingga peneliti menyimpulkan bahwa tidak ada gejala heteroskedastisitas dalam
data penelitian ini.

Tabel 7
Uji Regresi Linear Berganda
Model Unstandardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error
(Constant) -27.784 44746 -.621 536
1 Lingkungan Sosial (X1) 1.153 142 8.122 .000
Prestasi Belajar (X2) 440 b519 848 399

Berdasarkan Tabel 7, dapat diketahui bahwa persamaan dari regresi linear berganda adalah Y = -
27,784 + 1,153 Xy + 0,440 X, Hal ini menunjukkan bahwa nilai konstanta sebesar -27,784 menunjukkan
jika lingkungan sosial (X1) dan prestasi belajar (Xz) bernilai 0, maka minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi () bernilai -27,784. Nilai koefisien regresi lingkungan sosial (X1) sebesar +1,153 yang berarti jika
terdapat peningkatan pada lingkungan sosial (X1) sebesar 1, maka minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi (YY) akan mengalami peningkatan sebesar 1,153. Kemudian, nilai koefisien regresi prestasi belajar
(X2) sebesar +0,440 yang berarti jika terdapat peningkatan pada prestasi belajar (Xz) sebesar 1, maka minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,440.

Pada hasil pengujian tabel di atas telah diketahui nilai uji t pada penelitian ini. Nilai signifikansi
yang didapatkan dari tabel di atas sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial (X1)
berpengaruh positif signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). Selain itu,
diketahui nilai signifikansi sebesar 0,399 > 0,05 yang menunjukkan bahwa prestasi belajar (X2)
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y).

Tabel 8
Uji F Variabel X; dan X, Terhadap Variabel Y
Model Df Mean Square F Sig.
Regression 2 2081.444 35698 .000°
1 Residual 80 58.307
Total 82

Nilai signifikansi uji F yang didapatkan pada Tabel 8 sebesar 0,000 yang mana 0,000 < 0,05. Hasil
pengujian tersebut menunjukkan bahwa lingkungan sosial (X1) dan prestasi belajar (X2) berpengaruh positif
signifikan terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (YY) secara simultan.

Tabel 9
Analisis Koefisien Determinasi Variabel X; dan X, Terhadap Variabel Y
Model R R Square Adjusted R Square

1 .6872 472 458
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Hasil dari analisis koefisien determinasi di Tabel 9 menunjukkan R Square sebesar 0,472. Hal ini
menunjukkan bahwa besaran pengaruh yang diberikan oleh lingkungan sosial (X1) dan prestasi belajar (X2)
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi () sebesar 47,2%. Adapun faktor lain yang tidak
diteliti namun berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 100% - 47,2% =
52,8%.

Sumbangan efektif digunakan untuk mengetahui besaran sumbangan secara efektif setiap predictor
terhadap kriterium dengan tetap memperhitungkan variabel bebas lain yang tidak diteliti. Berdasarkan hasil
perhitungan dapat diketahui bahwa sumbangan efektif variabel lingkungan sosial (Xi) terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi () sebesar 45,9%. Selanjutnya, sumbangan efektif variabel prestasi
belajar (X2) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi () sebesar 1,3%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa variabel lingkungan sosial (X1) memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) dibandingkan dengan pengaruh variabel prestasi belajar (X2)
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). Kemudian, untuk total sumbangan efektif yakni
sebesar 47,2% sama dengan koefisien determinasi (R Square) analisis regresi yakni 47,2%.

Sumbangan relatif digunakan untuk mengetahui besaran sumbangan dari masing-masing variabel
bebas terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil perhitungan dapat diketahui bahwa sumbangan relatif
variabel lingkungan sosial (X1) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) sebesar 97,2%.
Sedangkan, sumbangan relatif variabel prestasi belajar (X2) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi (YY) sebesar 2,8%. Kemudian, total keseluruhan dari sumbangan relatif adalah 100% atau sama
dengan 1.

Pembahasan

Berdasarkan hasil dari uji regresi yang telah dilakukan peneliti pada variabel lingkungan sosial (X1)
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yaitu
sig < 0,05 yang menunjukkan bahwa lingkungan sosial (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh positif
signifikan antara lingkungan sosial dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas
XIl OTKP SMK Negeri 3 Surakarta. Berdasarkan hasil analisis angket variabel lingkungan sosial, nilai
tertinggi ditunjukkan oleh butir pernyataan nomor 11 dengan skor sebesar 288 yang berbunyi “Guru selalu
memberikan motivasi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi”. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru telah
melakukan perannya dengan baik serta baiknya komunikasi antara guru dengan siswa, yakni guru
memberikan motivasi kepada siswa-siswanya dengan memberitahu tentang keuntungan melanjutkan studi
ke perguruan tinggi dan tantangan yang ada di dunia kerja agar dapat mendorong minat siswa untuk
melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Selain itu, nilai terendah dari hasil analisis angket variabel
lingkungan sosial ditunjukkan pada butir pernyataan nomor 5 dengan skor sebesar 183 yang isinya berupa
“Saya cenderung mengikuti hal yang ada dalam kelompok pertemanan saya”. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa memiliki pendirian atas pilihannya sendiri dan tidak selalu mengikuti hal-hal yang ada atau dilakukan
oleh teman-teman sekelompoknya. Oleh karena itu, jika siswa tersebut memilih untuk melanjutkan studi
ke perguruan tinggi namun kelompok pertemanannya langsung terjun ke dunia kerja atau tidak melanjutkan
studi ke perguruan tinggi maka siswa tersebut tidak akan terpengaruh oleh pilihan teman-temannya karena
pilihannya adalah yang terbaik menurutnya, begitu juga sebaliknya. Penelitian terdahulu yang mendukung
hasil penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan oleh Ariyani (2021) dan Janah et al. (2018) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh lingkungan sosial secara parsial terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi. Penelitian-penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial yang baik nantinya
akan dapat meningkatkan minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan sosial dapat mempengaruhi siswa untuk mengambil
keputusan terkait dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Siswa yang memiliki lingkungan
keluarga, lingkungan teman sebaya, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah yang baik dan
mendukung akan memiliki minat yang lebih tinggi dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi.

Sedangkan, hasil dari uji regresi yang telah dilakukan peneliti pada variabel prestasi belajar (X2)
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi () diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,399 yaitu
sig > 0,05 yang menunjukkan bahwa prestasi belajar (X2) berpengaruh positif tidak signifikan terhadap
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh positif tidak signifikan antara prestasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
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pada siswa kelas X1 OTKP SMK Negeri 3 Surakarta. Haq dan Setiyani (2016) menjelaskan bahwa prestasi
belajar menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan
tinggi. Hal ini dikarenakan prestasi belajar yang berupa akademik dan non akademik terus digunakan oleh
perguruan tinggi untuk memilih mahasiswa baru. Namun, dalam hasil penelitian ini memperoleh hasil
bahwa prestasi belajar mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi secara
positif tapi tidak signifikan. Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh prestasi
belajar terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi hanya sedikit. Hal ini dikarenakan data
variabel prestasi belajar diambil dari nilai rapot semester 5 yang merupakan nilai prestasi akademik di
dalam kelas saja, sehingga tidak dapat menentukan minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan
tinggi. Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mufida dan Effendi
(2019) serta Hag dan Setiyani (2016) dimana prestasi belajar yang diambil dari nilai rapor tidak
berpengaruh signifikan terhadap perasaan senang, pemusatan perhatian, ketertarikan, serta kemauan siswa
untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Jadi, siswa yang memiliki nilai tinggi belum tentu memiliki
minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang lebih besar dari siswa yang memiliki nilai rendah. Hal
ini berarti bahwa masih terdapat faktor-faktor lain yang lebih mempengaruhi minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi tetapi tidak diteliti oleh peneliti.

Selanjutnya, hasil analisis uji regresi berganda memperoleh fungsi linear Y = -27,784 + 1,153 X; +
0,440 X,. Kemudian, hasil lain dari uji regresi berganda untuk mencari pengaruh secara simultan pada
variabel lingkungan sosial (X1) dan prestasi belajar (X2) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi (Y) diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan secara bersama-sama antara lingkungan sosial dan prestasi belajar
dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1 OTKP SMK Negeri 3 Surakarta.
Berdasarkan hasil R Square, diketahui bahwa pengaruh yang ada sebesar 47,2%. Artinya, masih terdapat
sisa sebesar 52,8% faktor-faktor lain yang memberikan pengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Selanjutnya, dalam hasil perhitungan sumbangan efektif variabel lingkungan sosial (X1)
terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi () sebesar 45,9% dan sumbangan efektif variabel
prestasi belajar (Xz) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) sebesar 1,3%. Oleh karena
itu, variabel lingkungan sosial (X1) memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap minat melanjutkan
studi ke perguruan tinggi () dibandingkan dengan pengaruh variabel prestasi belajar (X2) terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (). Kemudian, dalam hasil perhitungan sumbangan relatif variabel
lingkungan sosial (Xi) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) sebesar 97,2%.
Sedangkan, sumbangan relatif variabel prestasi belajar (X2) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan
tinggi () sebesar 2,8%. Total keseluruhan dari sumbangan relatif adalah 100%.

Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan, pertama terdapat pengaruh
positif signifikan antara lingkungan sosial dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa
kelas X1l OTKP SMK Negeri 3 Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil dari uji regresi yang telah dilakukan
peneliti pada variabel lingkungan sosial (X1) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y)
yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Jadi, siswa yang memiliki lingkungan keluarga,
lingkungan teman sebaya, lingkungan masyarakat, dan lingkungan sekolah yang baik dan mendukung akan
memiliki minat yang lebih tinggi dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Kedua, terdapat pengaruh
positif tidak signifikan antara prestasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada
siswa kelas X1l OTKP SMK Negeri 3 Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil dari uji regresi yang telah
dilakukan peneliti pada variabel prestasi belajar (X>) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
(YY) yang memperoleh nilai signifikansi sebesar 0,399 > 0,05. Jadi, siswa yang memiliki nilai tinggi belum
tentu memiliki minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang lebih besar dari siswa yang memiliki nilai
rendah. Ketiga, terdapat pengaruh positif signifikan secara bersama-sama antara lingkungan sosial dan
prestasi belajar dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi pada siswa kelas X1l OTKP SMK
Negeri 3 Surakarta. Hal ini berdasarkan hasil uji regresi berganda pada variabel lingkungan sosial (X1) dan
prestasi belajar (X;) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) yang memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Selain itu, hasil dari R Square sebesar 0,472. Hasil analisis juga
menunjukkan bahwa besaran pengaruh yang diberikan oleh lingkungan sosial (X1) dan prestasi belajar (X2)
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terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (Y) sebesar 47,2%. Adapun faktor lain yang tidak
diteliti namun berpengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi sebesar 52,8%.
Selanjutnya, hasil perhitungan sumbangan efektif variabel lingkungan sosial (Xi) terhadap minat
melanjutkan studi ke perguruan tinggi (YY) sebesar 45,9% dan sumbangan efektif variabel prestasi belajar
(X2) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi (YY) sebesar 1,3%. Sedangkan, hasil perhitungan
sumbangan relatif variabel lingkungan sosial (X1) terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
(Y) sebesar 97,2% dan sumbangan relatif variabel prestasi belajar (X2) terhadap minat melanjutkan studi
ke perguruan tinggi (Y) sebesar 2,8%. Jadi, semakin baik lingkungan sosial dan semakin tinggi prestasi
belajar maka akan semakin tinggi pula perasaan senang, pemusatan perhatian, ketertarikan, serta kemauan
siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Dimana variabel lingkungan sosial lebih dominan
dibandingkan variabel prestasi belajar dalam mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Simpulan tersebut menjelaskan bahwa lingkungan sosial dan prestasi belajar memberikan
pengaruh positif signifikan secara bersama-sama terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi
pada siswa kelas X1l OTKP SMK Negeri 3 Surakarta. Maka dari itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan tentang upaya untuk meningkatkan minat siswa dalam melanjutkan studi ke
perguruan tinggi. Selain itu, temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk penelitian yang
akan datang, perbaikan, pengembangan, atau penyempurnaan penelitian lainnya, serta untuk mempelajari
faktor lain yang berkaitan dengan minat melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Beberapa saran yang dapat
diuraikan dalam penelitian ini, siswa sebaiknya memberitahu orang tua tentang potensi yang dimiliki agar
orang tua dapat memberikan arahan dalam membantu siswa mengembangkan potensi diri serta
memberitahu guru tentang potensi diri yang dimiliki agar guru dapat memberikan arahan tentang program
studi yang sesuai untuk mengembangkan potensi diri siswa, guru sebaiknya memberikan motivasi kepada
siswa dengan memberitahu tentang keuntungan melanjutkan studi ke perguruan tinggi dan tantangan yang
ada di dunia kerja agar dapat mendorong minat siswa untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi, kepala
sekolah hendaknya rutin mengadakan kegiatan sosialisasi tentang perguruan tinggi setiap tahun dan
meningkatkan hubungan dengan perguruan tinggi sehingga dapat memberikan informasi kepada siswa
tentang pendaftaran masuk dan beasiswa pendidikan di perguruan tinggi sebagai upaya untuk mendorong
minat siswa dalam melanjutkan studi ke perguruan tinggi, serta peneliti selanjutnya disarankan dapat
meneliti faktor lain yang dapat memberikan pengaruh terhadap minat melanjutkan studi ke perguruan

tinggi.
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